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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu alternatif pilihan sumber dana jangka panjang bagi perusahaan 

adalah dari sektor pasar modal, termasuk didalamnya adalah perusahaan-

perusahaan pada sektor perbankan. Pada dasarnya, setiap perusahaan memiliki 

tujuan utama, yaitu untuk memperoleh laba yang maksimal. Pada era digitalisasi 

ini, persaingan antar perusahaan yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk 

menghadapi dan mengantisipasi segala situasi agar mampu bertahan dan tetap maju 

di tengah situasi tersebut, khususnya dalam rangka pencapaian tujuan utama 

perusahaan tersebut (Chandra, 2010). 

Tujuan dari pendirian suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan tersebut dimana dapat tercerminkan oleh harga sahamnya. Setiap 

perusahaan tentunya menginginkan nilai perusahaan yang tinggi sebab hal tersebut 

juga secara tidak langsung menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga 

tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran bagi para 

pemegang saham, sehingga para pemegang saham akan menginvestasikan 

modalnya kepada perusahaan tersebut (Haruman, 2008). Nilai perusahaan 

menggambarkan seberapa baik atau buruk manajemen mengelola kekayaannya, hal 

ini bisa dilihat dari pengukuran kinerja keuangan yang diperoleh. Suatu perusahaan 

akan berusaha untuk memaksimalkan nilai perusahaannya. Peningkatan nilai 

perusahaan biasanya ditandai dengan naiknya harga saham di pasar (Rahayu, 2010). 
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Industri Perbankan memegang peranan penting bagi pembangunan 

ekonomi sebagai Financial Intermediary atau perantara pihak yang kelebihan dana 

dengan pihak yang membutuhkan dana. Perbankan sebagai salah satu lembaga yang 

menjalankan fungsi intermediasi atas dana yang diterima dari masyarakat wajib 

memperhatikan nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan bahwa nilai perusahaan 

mencerminkan seberapa besar nilai aset yang dimiliki oleh bank misalnya surat-

surat berharga. Apabila bank gagal dalam menjaga nilai perusahaannya maka akan 

menyebabkan berkurangnya kepercayaan nasabah serta lembaga-lembaga yang 

menyimpan dana ataupun menginvestasikan modalnya ke bank tersebut, dan ini 

berdampak pada timbulnya kekurangan atas dana yang dikelola untuk mendapatkan 

keuntungan. Oleh karena itu, bank harus menjaga setiap kegiatannya demi 

meningkatkan nilai perusahaan. Salah satu hal yang dilakukan bank untuk 

meningkatkan nilai perusahaannya adalah dengan memperhatikan tingkat likuiditas 

sehingga bank dapat memenuhi kewajibannya dan menjaga kinerjanya (Kusuma 

dan Musyaroh, 2014). 

Selain itu mengingat adanya krisis ekonomi tahun 1997 telah 

mengakibatkan gangguan menyeluruh pada sektor perbankan. Di mana sebagian 

sektor riil mengalami proses pertumbuhan yang cenderung negatif bahkan 

mendekati kebangkrutan. Kepercayaan masyarakat untuk menanamkan modalnya 

pada sektor perbankan mulai menurun. Nasabah sebagai penerima dana tidak 

mampu membayar kredit yang diterimanya. Hal ini menyebabkan peningkatan 

jumlah kredit bermasalah serta menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat. 

Dengan demikian salah satu fungsi bank yaitu menghimpun dana dari masyarakat 
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tidak berjalan seperti seharusnya dan memicu terjadinya rush sehingga banyak bank 

yang bangkrut dan mengalami kesulitan likuiditas. Pasca krisis ekonomi 

perekonomian dapat membaik dan kepercayaan masyarakat pada perbankan mulai 

pulih. Dari tahun ke tahun kecenderungan masyarakat untuk menggunakan jasa 

bank semakin meningkat. Hal ini dapat dicermati dari dana pihak ketiga (DPK) 

yang berhasil dihimpun bank dan kredit yang berhasil disalurkan pada tahun 2014-

2018. Data disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1. Dana Pihak Ketiga dan Jumlah Kredit yang Disalurkan Bank 

Umum yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 (Milyar) 

Tahun Dana Pihak Ketiga Jumlah Kredit yang Disalurkan 

2014 4.114.420 3.706.501 

2015 4.413.056 4.092.104 

2016 4.836.758 4.413.414 

2017 5.289.209 4.781.959 

2018 5.630.448 5.358.012 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang dihimpun bank umum yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018 

mengalami kenaikan, begitu pula dengan jumlah kredit yang disalurkan bank umum 

yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018 mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Pada umumnya hal ini menunjukkan peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan. Namun dengan adanya peningkatan ini bukan berarti tidak ada masalah 

yang dihadapi oleh perbankan. Pasca krisis ekonomi, fungsi intermediasi perbankan 
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telah terganggu dan mengakibatkan lambannya kegiatan investasi dan pertumbuhan 

ekonomi. 

Mengingat besarnya peran bank dalam perekonomian dan dampak 

ekonomi yang akan ditimbulkan apabila terjadi kegagalan usaha perbankan, untuk 

itu perlu dilakukan serangkaian analisis yang memungkinkan untuk mendeteksi 

permasalahan pada perbankan sehingga kegagalan dapat diantisipasi. Analisis yang 

dapat dilakukan yaitu dengan cara menganalisis dan menghitung rasio-rasio kinerja 

keuangan. Dengan melakukan analisis laporan keuangan, perusahaan akan 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 

Januari 2011 tentang Penilaian tingkat Kesehatan Bank Umum, penilaian tingkat 

kesehatan bank mulai menggunakan metode RGEC (Risk profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, and Capital). Dengan penerapan metode RGEC, peneliti 

ingin melihat apakah dengan diberlakukannya RGEC akan semakin meningkatkan 

nilai perusahaan perbankan. Kinerja keuangan perbankan nantinya juga akan diukur 

dengan menggunakan beberapa rasio dari RGEC yaitu Non Performing Loan 

(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return on Asset (ROA), dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR). 

Non Performing Loan (NPL) adalah perbandingan antara total kredit 

bermasalah dengan total kredit yang diberikan kepada debitur. Bank dikatakan 

mempunyai NPL yang tinggi jika banyaknya kredit yang bermasalah lebih besar 

daripada jumlah kredit yang diberikan kepada debitur. Apabila suatu bank 

mempunyai NPL yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya 



5 
 

pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin 

tinggi NPL suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut 

(Ali, 2004). Namun, Non Performing Loan (NPL) yang tinggi mencerminkan 

banyaknya kredit bermasalah dibandingkan dengan jumlah kredit yang diberikan, 

dimana hal tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut (Srihayati, Tandika, 

dan Azib, 2015). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank tersebut mampu membayar utang-utangnya dan membayar kembali kepada 

deposannya serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan. LDR adalah 

rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. 

Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank. Jika 

bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara terdapat banyak dana yang 

terhimpun akan menyebabkan kerugian pada bank (Kasmir, 2013). Ketentuan Bank 

Indonesia tentang Loan to Deposit Ratio (LDR) yaitu antara rasio 80% hingga 

110% (Werdaningtyas, 2002). Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR), maka 

laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 

kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank juga 

meningkat. Dengan demikian besar-kecilnya rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) 

suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut (Kusuma dan Musyaroh, 

2014). 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak 

terhadap total aset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang 

semakin baik karena tingkat kembalian (return) semakin besar. Apabila ROA 
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meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya 

adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham (Husnan, 

1998). Pada kenyataannya bank kadang kala mengalami ketidakmampuan dalam 

meningkatkan nilai Return on Asset (ROA) yang mengakibatkan turunnya harga 

saham (Anggitasari, 2012). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio keuangan yang berkaitan 

dengan permodalan perbankan di mana besarnya modal suatu bank akan 

berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan 

kegiatannya. Jika modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu menyerap 

kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat mengelola 

seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga kekayaan bank (kekayaan pemegang 

saham) diharapkan akan semakin meningkat, demikian juga sebaliknya (Muljono, 

1999). Dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berkaitan dengan 

aspek permodalan bank, sehingga besar kecilnya modal akan berpengaruh pada 

kemampuan bank dalam menyerap kerugian dan kemampuan bank dalam 

meningkatkan kinerjanya (Srihayati et al., 2015). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, salah 

satunya adalah Corporate Social Responsibility (CSR). Dewasa ini pelaksanaan 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial menjadi aspek 

yang penting untuk diperhatikan. Perusahaan tidak lagi hanya dihadapkan pada 

tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan 

(corporate value) yang dapat dilihat dalam kondisi keuangannya saja (financial). 

Tanggung jawab perusahaan harus berpijak pada triple bottom lines. Bottom lines 
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lainnya selain finansial, yaitu sosial dan lingkungan. Hal ini disebabkan kondisi 

keuangan saja tidak cukup untuk menjamin perusahan akan tumbuh secara 

berkelanjutan (sustainable) (Nurlela dan Islahudin, 2008). 

Berdasarkan index Global Reporting Initiative (GRI), pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) dikelompokkan menjadi beberapa dimensi 

yaitu dimensi strategi dan analisa, profil organisasi, parameter laporan, 

pemerintahan, komitmen, dan keterlibatan, kinerja ekonomi, lingkungan, praktik 

tenaga kerja dan pekerjaan yang layak, hak asasi manusia, masyarakat, dan 

tanggung jawab produk. Hal ini berkaitan dengan dampak dari aktivitas perusahaan. 

Aktivitas perusahaan mempunyai dampak yang sangat luas yaitu bagi 

perekonomian, lingkungan, bahkan kehidupan sosial. Dengan demikian, 

perusahaan harus memiliki tanggung jawab terhadap dampak tersebut. 

Praktik pengungkapan CSR telah banyak diterapkan oleh perusahaan 

tambang maupun manufaktur di Indonesia. Namun saat ini industri perbankan juga 

telah menyebutkan aspek pertanggungjawaban sosial dalam laporan tahunannya 

walaupun dalam bentuk yang relatif sederhana, seharusnya berdasarkan pada 

indikator kinerja ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak asasi manusia, 

masyarakat/sosial, dan produk (Fitria dan Hartanti, 2010). Menurut Mulyanita 

(2009), alasan perusahaan perbankan di Indonesia melakukan pelaporan sosial 

adalah karena adanya perubahan paradigma pertanggungjawaban, dari manajemen 

ke pemilik saham menjadi manajemen kepada seluruh stakeholder. Hal ini 

ditegaskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (revisi 1998) paragraf sembilan yang secara 
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implisit menyarankan untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab terhadap 

masalah lingkungan dan sosial. Namun pada kenyataannya tanggung jawab sosial 

perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) dalam laporan keuangan 

perusahaan sektor perbankan masih dalam bentuk yang relatif sederhana, 

seharusnya pengungkapan dan pelaksanaan berdasarkan pada indikator kinerja 

ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak asasi manusia, masyarakat/sosial, dan 

produk (Nandasari, 2013). 

Berdasarkan latar belakang yang di ungkapkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan dan 

Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan pada Perbankan yang 

Listing di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-2018? 

b. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-2018? 

c. Apakah Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018? 
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d. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-2018? 

e. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2018? 

1.3 BATASAN MASALAH 

Penulis membatasi masalah sebagai berikut: 

a. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan subsektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 – 2018. 

b. Perusahaan perbankan yang menjadi objek penelitian ini adalah 

perusahaan yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. 

c. Penilaian kinerja keuangan diukur dengan NPL, LDR, ROA,  CAR,  CSR, 

dan Nilai Perusahaan  

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dari penelitian ini untuk: 

a. Mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Nilai 

Perusahaan pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-2018. 

b. Mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Nilai 

Perusahaan pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-2018. 
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c. Mengetahui pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Nilai Perusahaan 

pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018. 

d. Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Nilai 

Perusahaan pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2016-2018. 

e. Mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

Nilai Perusahaan pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2018. 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan berdampak 

pada pengembangan ilmu akuntansi keuangan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi informasi, baik teoritis maupun empiris kepada 

pihak-pihak yang akan melakukan penelitian mengenai faktor-faktor nilai 

perusahaan. 

b. Manfaat Praktis 

 Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang analisis terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini merupakan aplikasi dari teori 

yang di dapat dari perkuliahan umum. 
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 Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 

penelitian terhadap mata kuliah manajemen keuangan khususnya dalam 

hal analisis Kinerja Keuangan perusahaan, Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan Nilai Perusahaan. 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

pengaruh nilai perusahaan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menyajikan dan membahas tentang jenis penelitian waktu dan 

tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, data penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menyajikan data dan pembahasan serta hasil dari penelitian 

yang sudah dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini akan menyajikan kesimpulan dari hasil penelitan, keterbatasan 

penelitian dan saran.  


